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The main objective of this study is to understand and to explain the influence of international tobacco prices, 
number of domestic production and exchange rate against Indonesian tobacco export value. This type of 
research study is explanatory research with quantitative approach. This study used secondary data time series 
from the years from 1985 to 2014. Data was analyzed further by multiple linear regression analysis with the 
support of IBM SPSS Statistics program 20. The results of this study Is, international tobacco prices, number 
of domestic production and exchange rate simultaneous affected the value of Indonesia's tobacco exports 
significantly. Partial test in this research study showed that the international tobacco prices, number of 
domestic production and the exchange rate significantly affected of Indonesia tobacco exports value. Based 
on the results, it is recommended for Indonesia to sign and participate in FCTC Treaty in order to protect the 
tobacco industry in the country and improve the competitiveness of Indonesia tobacco in in the global market. 
 





Tujuan dari studi ini adalah untuk memahami dan menjelaskan pengaruh harga tembakau internasional, 
jumlah produksi domestik dan nilai tukar terhadap nilai ekspor tembakau Indonesia. Jenis studi penelitian ini 
adalah penelitian explanatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder runtut 
waktu dari tahun 1985-2014. Data dianalisis lebih lanjut dengan analisis regresi linier berganda dengan 
bantuan program IBM SPSS Statistic 20. Hasil dari penelitian ini adalah harga tembakau internasional, jumlah 
produksi domestik dan nilai tukar secara simultan mempengaruhi nilai ekspor tembakau Indonesia secara 
signifikan. Uji parsial pada studi penelitian ini menunjukkan bahwa harga tembakau internasional, jumlah 
produksi domestik dan nilai tukar secara signifikan mempengaruhi nilai ekspor tembakau Indonesia. 
Berdasarkan hasil, disarankan Indonesia untuk menandatangani Perjanjian FCTC demi melindungi industri 
tembakau dalam negeri dan meningkatkan daya saing tembakau di Indonesia di pasar dunia. 
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 Globalisasi adalah fenomena berkurangnya 
hambatan terhadap batas-batas antar negara. 
Globalisasi membuat aspek ekonomi, sosial, budaya 
dan akses informasi menjadi lebih terintegrasi. 
Globalisasi membentuk ulang dan mengubah cara 
praktik bisnis yang sebelumnya pernah dilakukan. 
Praktik bisnis yang awalnya hanya berlangsung di 
dalamgbatasynegara, menjadi semakin luas dan 
terintegrasi dengan bisnis di luar batas negara. 
Menurut Shenkar dan Luo (2004), bagi konsumen 
fenomena globalisasi membuat pilihan yang 
tersedia semakin banyak, potensi mendapatkan 
harga yang lebih rendah dan semakin berkurangnya 
dentitas nasional dari sebuah barang dan jasa.   
 Menurut Laporan Rencana Strategis 
Kementerian Pertanian tahun 2015-2019, sektor 
pertanian masih menjadi sektor penting dalam 
pembangunan ekonomi nasional. Menurut Baum 
dan Tolbert (1998), pembangunan sektor pertanian 
bertujuan untuk mencapai pertumbuhan, 
keberlanjutan stabilitas, pemerataan dan efisien 
perekonomian. Salah satu tanaman utama sektor 
pertanian adalah tembakau. Produk dari tanaman 
tembakau adalah daunj tembakau dan rokok. Pada 
tahun 1970-an Indonesia masih belum menjadi 
produsen utama tembakau. Menurut Rachmat dan 
Nuryanti (2009), pada saat tahund 1990-an 
Indonesia mulai menjadi negara produsen tembakau 
dunia, lebih tepatnya berada pada posisi 8 besarn 
negarak produsen tembakau di dunia. Sampai saat 
ini Indonesia masih terus meningkatkan produksi 
dan dapat mempertahankan posisi ke-6 negara 
produsen tembakau di dunia. 
 Menurut data dari The Tobacco Atlas, 
konsumsi produk tembakau terus meningkat namun 
terjadi pergeseran negara yang menjadi konsumsi 
terbesar. Haljini dikarenakan semakin ketatnya 
aturan produksi dan penggunaan produk tembakau 
di beberapa negara seperti Inggris, Australia dan 
Brazil. Hal ini berdampak langsung pada 
pengurangan konsumsi produk tembakau pada 
negara-negara tersebut dan mengarah kepada 
Negara Tiongkok yang selama tahun 2004 sampai 
2013 mengalami peningkatan konsumsi produk 
tembakau yang tajam. 
 Permintaane eksporp terhadap suatu barang 
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu harga barang 
itu sendiri, harga barang subtitusi, pendapatan riil, 
jumlah penduduk dan seleran (Anggraini, 2006). 
Faktor ekonomi makro lainnya yang berpengaruh 
pada ekspor yaitu nilai tukar dan jumlah produksi. 
 
 
Gambar 1: Konsumsi Produk Tembakau Dunia 
(dalam satuan milyar) 
(sumber: The Tobacco Atlas, 2016)  
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suatulkomoditiqmakapjumlah yang ditawarkan 
olehfpenjualpakanlsemakinptinggippula  (Lipsey, 
1995).  
 Dollar Amerika Serikat adalah salah satu hard 
currency yang umum dipakai sebagai mata uang 
dalam transaksi perdagangan  internasional. 
Kebijakan US Federal  Reserveiuntuk menaikkan 
tingkat sukucbungabsemakinkmenguatkanllposisi 
matadfuangl dollaryrterhadaph matalpuangohard 
currency lainnya. Dalamlperdagangan 
internasional, tidak dapatrtdipungkiriiubahwadnilai 
tukar matafuang sangat mempengaruhivhal-









(Shenkar dan Luo, 2004).t Sumberpdayapyang 
dimaksudddapatqberupazbentukx bahancvmentah, 
modalpdan tenaga kerja.pPihak-pihakiyangcterlibat 
dalamdaktifitasplbisnisnbinternasionalcgtmeliputi 
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 Perdagangan internasional adalahl kegiatan 
pembelianddantpenjualan baranglatauijasaiyang 
terjadixdiluar bataslnegarai dengankjnegara lain 
yangqmempunyai hubunganzekonomic(Puspita, 
2015). Menurut arusbkegiatanlperdagangannya, 
terdapatl dua jenisplhmacamvfllperdagangan 
internasional,ayaitu ksporzxdanhimpor.lpImpor 
adalahcarus barang atauzjasa yangqmasukpatau 
dibeli oleh sebuahffnegara darip negara lain. Ekspor 
adalah aruslbarangzatau jasa yang keluar 
ataualdibelivoleh negara lain. Perdagangan 
internasional dicatat dalam neraca pembayaran. 
Perdaganganiinternasionallberupatbarangidicatat di 






luasqdiklpasarqluara negeri. Pihak melakukan 








negarazadalahtnilaikleksporyyang  telah  dikurangi  
dengan nilaipthimpor.  Faktor-Faktor   yang  
mempengaruhipeksporrbersihzsuatu negara adalah 
selera,ldisparitasplhargazpluarqlnegeridpdanpharga 
domestik,inilaiztukar,tpendapatan,hybiayazekspor 
danqkebijakan perdagangan luarpnegeri pemerintah 
(Mankiw, 2006). 
 
Permintaan Dan Penawaran 
 Permintaan dan penawaran adalahljumlah 
barangwataulkjasa yang diminta danrditawarkan 
padalberbagai tingkat harga tertentu dan pada suatu 
waktu tertentu dengancasumsi bahwa komponen-
komponen lain yang ikut mempengaruhi dianggap 
tetap atau konstan lKomponen-komponen tersebut 
adalah pendapatan, selera, hargadbarang subtitusi, 
danslain lain (Putra,2013). Dalam hukum 
permintaan, dinyatakan bahwa bila harga suatu 
barang naik, maka jumlah barang yang diminta 
konsumen akan turun. Begitu juga pula sebaliknya, 
jika harga barang turun maka jumlah barang yang 
diminta akan naik. Berkebalikan dari permintaan, 










faktor produksi yangidimiliki oleh suatu organisasi 
bisnissdenganztujuanluntukfmenambahxnilailguna 
darixbarangzyanglpdiproduksi.cBerbagaiplmacam 
faktor produksi yang dimiliki oleh organisasi bisnis 















mempunyaizcatatanlkursnresmiwpada bank sentral 
(Hamdy, 2004).lpPemakaianxvalutavasingldalam 
persyaratan pembayaran perdagangan internasional 
disebabkanlkarenacpadaqumumnyapnegara-negara 
yangyterlibatcperdaganganphanyaxinginsddibayar 
















tembakaupduniaosebesar 1% menyebabkanoekspor 
tembakauqtcIndonesiaghtikesudJerman mengalami 
kenaikkanqdsebesar 0,7842%.dPutraymenjelaskan 
bahwayhargalbersifat inelastis terhadap permintaan 
dangpenawarankptembakau. Halpinikkarenaljenis 
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Hubungan Antara Produksi Dan Ekspor 
 Semakinqmtinggizkapasitaspproduksifsuatu 
baranglkataudghjasazsemakinkhtinggippulaitingkat 
permintaanzatasibarang atau jasa tersebut (Sukirno, 
2010).kjLebih lanjut,xcmenurutl Soekartiwi (2005) 
jikasproduksizcsuatuqkomoditipmelebihi konsumsi 
dalamknegeri,cmakaqnegaraltersebut akan menjual 
komoditixtersebutidengan cara ekspor. Dalamvkata 
lain,lproduksixdanqekspor    berhubunganppositif.  


















jugaqsebaliknya, jika kursnmataiuang suatulnegara 
mengalamisddepresiasi,lopnegaraxvtersebutmakan 
mengurangiimpor dan memperbanyak ekspor. Hal 
inikdikarenakan,plhargazsbarangldomestikmrelatif 








H1 :Terdapat pengaruh signifikan secara 
 bersama-sama variabel Harga Tembakau 
 Internasional, Jumlah Produksi Tembakau 
 Domestik dan Nilai Tukar Rupiah terhadap 
 Nilai Espor Tembakautahun 1985-2014. 
H2 : Terdapat pengaruh signifikan secara 
parsial  dari variabel Harga Tembakau 
Internasional,  Jumlah Produksi Tembakau 
Domestik dan Nilai Tukar Rupiah  terhadap Nilai 












lebihwyangxmempunyailphubunganq  kausalpatau 
hubunganlsebab – akibatxatauvjikahduarvariabel 
atauvblebihnmmempunyaiethubunganp fungsional. 
Analisismregresilidigunakansquntukl  memutuskan 
naik-turunplnyanmsuatuqavariabellp terikatldapat 
dilakukanpdengan menaik-turunkan  variabel bebas 
nya. 
 Dalam penelitian ini variabel bebas terdiri dari 
Harga Tembakau Internasional, Jumlah Produksi 
Tembakau Domestik dan Nilai Tukar Rupiah. 
Sedangkan variabel terikat berupa Nilai Ekspor 
Tembakau Indonesia Tahun  1985-2014. Dalam 
penelitian ini, metode analisis yang digunakan 
adalah regresi linier berganda. 
 Rumus Regresi Linier Berganda adalah 
sebagai berikut: 
 
 𝑌 = 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋 
Keterangan: 
 
Y     : Nilai Ekspor Tembakau Indonesia Tahun 
1985-2014 
X1  : Harga Tembakau Internasional 
X2 : Jumlah Produksi Tembakau Domestik 
X3 : Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar AS 
B : Koefisien Regresi 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi merupakan analisis yang 
digunakan untuk menghitung seberapa besar 
pengaruh  variabel bebas terhadap variable terikat, 
yaitu Harga Tembakau Internasional (X1), Jumlah 
Produksi Tembakau Domestik (X2), dan Nilai 
Tukar Rupiah (X3) terhadap variabel terikat yaitu 
Nilai Ekspor Tembakau Indonesia (Y). Analisis 
regresi linier bergandaiinilmenggunakan bantuan 
IBM SPSS Statisctic 20. Persamaan regresi 
digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan 
antara variabel bebascdenganpvariabel terikat.  
Pada Tabel 1, didapat hasil estimasi model Regresi 
Linier Berganda adalah sebagai berikut: 
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a. Dependent Variable: Nilai_Ekspor 
(Sumber: Data Sekunder, Diolah) 










peningkatan, maka Nilai Ekspor Tembakau 
Indonesia akan meningkat sebesar 0,591 
satuan. Asumsi bahwa variabel yang lainnya 
dianggap konstan. 
2. SetiapszperubahanxkxpadacjxX2 (Jumlah 
ProduksixkzTembakauxkDomestik)xxakan 
mempengaruhi variabel terikat Nilai Ekspor 
TembakauxzIndonesia.xKoefisienhvariabel 
JumlahxaProduksialTembakauzllDomestik 
padaxkpersamaanxadalah -0,264. Koefisien 
inizmenunjukkancmbahwa Apabila Jumlah 
ProduksisTembakauxDomestikzmengalami 
peningkatan, maka Nilai Ekspor Tembakau 
Indonesiazakanxxmenurunmlsebesar 0,264 
satuan. Asumsixkbahwaxzvariabelxzyang 
lainnya dianggap konstan. 
3. SetiapxkzperubahanxkxpadaxcX1x(Harga 
Tembakau Internasional)xakan mempenga 
ruhiavariabelccsterikatxkxnNilaisixEkspor 
TembakauxIndonesia.xcKoefisiencvariabel 
NilaixTukar Rupiah pada persamaan adalah 
0,567.xKoefisiencinicmenunjukkancbahwa 
ApabilasdHargazxTembakau Internasional 
mengalami peningkatan, maka Nilai Ekspor 
Tembakau Indonesia akan meningkat 
sebesar 0,567 satuan.sizAsumsixbahwa 
variabelzyangzlainnya dianggap konstan. 
Kontribusisvariabelxbebaslterhadapzvariabel 
terikat,cantaraalain Harga TembakaulInternasional 
adalahxsenilaix0,591,xJumlah Produksi Tembakau 
Domestikqsenilai -0,264cdanaNilaicTukarzsenilai 
0,567. Duaavariabelqbebas yaitu HargaxTembakau 
Internasional dan Nilai Tukar berpengaruh positif 
terhadap Nilai Ekspor Tembakau Indonesia 
sedangkat variabel Jumlah Produksi Domestik 
berpengaruh negatif.  
 
Hasil Pengujian Hipotesis 










Tabel 2: Hasil Uji F 
ANOVAa 


























   
a. Dependent Variable: Nilai_Ekspor 
b. Predictors: (Constant), Kurs, Produksi, Harga 
(Sumber: Data Sekunder, Diolah) 
 Nilai Sig. sebesar 0,000. Karena nilai Sig. < 
0,05 maka model analisis regresi adalah signifikan. 
Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
berarti variabel terikat (Nilai Ekspor Tembakau 
Indonesia) dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
variabel bebas (Harga Tembakau Internasional(X2), 
Jumlah Produksi Tembakau Domestik (X2), dan 
Nilai Tukar Rupiah (X3)). 
 
Uji Parsial (Uji t) 
 Uji digunakan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel bebas secaracparsial 
berpengaruh signifikancterhada variabelcterikat. 
Jika nilai Sig. < 0,05 maka hasilnya signifikan dan 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika 
nilai Sig. > 0,05 maka hasilnya tidak signifikan dan 
berarti H0 diterimadan H1ditolak. Hasil dari uji  
dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1 menjelaskan bahwa: 
1.Variabel  X1 dengan Y menunjukkan nilai Sig 
0,000 (kurang dari 0,05)maka pengaruh X1 
(Harga Tembakau Internasional) adalah 
signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti H0 
ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
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Harga Tembakau Internasional (X1) memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Nilai Ekspor 
Tembakau Indonesia (Y). 
2.VariabelkX2xdenganvYnxmenunjukkanxnilai 
Sig.zsebesar 0,009 (kurang dari 0,05)zmaka 
pengaruhzX2c(Jumlah ProduksixTembakau 
Domestik)sadalahcsignifikancpada alpha 5%. 
HalsinicberarticcH0xditolakcdanqH1,cberarti 
bahwacdsecaraxdaparsialxdvariabelxaJumlah 
ProduksixTembakau Domestik (X2) memiliki 
pengaruhxasignifikanxsterhadap Nilai Ekspor 
TembakausdIndonesia (Y). 
3.VariabelxX3ddengan Yx menunjukkanbahwa 
nilaiaSig.csebesarf0,000x(kurang dari 0,05) 
makaqpengaruhssaX3 (Nilai Tukar)xadalah 
signifikanspadaaalpha 5%. Hal ini berarti H0 
ditolakdan H1 diterima,xberarti bahwa secara 
parsialqvariabeldfNilaiizTukar (X3) memiliki 
pengaruhasignifikancsterhadapxNilai Ekspor 
TembakauqIndonesia (Y). 
 Dapat disimpulkan bahwa, ketiga variabel 
bebas yaitu Harga Tembakau Internasional, Jumlah 
Produksi Domestik dan Nilai Tukar mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Volume Ekspor 
Gula Indonesia baik secara simultan maupun 
parsial. 
 
Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 
 Untukwmengetahui besarfkontribusifvariabel 
bebasq(Harga Tembakau Internasional(X1), Jumlah 
ProduksidTembakauvDomestikv(X2),gtdanmlNilai 
Tukar Rupiah (X3)) terhadap variabel terikat (Nilai 
EksporrTembakaulIndonesia)fdapatasdilihatcpada 
koefisiencdeterminasi.rKoefisiencdeterminasi yang 
digunakanxadalahrAdjusted R². Hasil perhitungan 
nilaiceAdjustedvrR²vrdengan mengg unakan IBM 
SPSS Statistic 20 diperlihatkan pada Tabel 3 
didalam kolom R Square. 
 Dari analisis pada Tabel 3 diperoleh hasil 
AdjustedsR² (koefisien determinasi) sebesar 0,784. 
Artinya bahwa 78,4% variabel Nilai Ekspor 
Tembakau Indonesia dipengaruhi secara signifikan 
oleh variabelxbebasnya yaitu Harga Tembakau 
Internasional (X1), Jumlah Produksi Tembakau 
Domestik (X2), dan Nilai Tukar Rupiah (X3)).a 
Sedangkannsisanyaqyaituwsebesar 21,6% 
variabelzterikat Nilai EksporxTembakau Indonesia 
akansdipengaruhidolehzvariabel lain yang 
tidaksditelitixdalamxpenelitianqini. 
Tabel 3: Koefisien Regresi 
Model Summaryb 








1 .898a .807 .784 15378.87000 1.678 
a. Predictors: (Constant), Kurs, Produksi, Harga 
b. Dependent Variable: Nilai_Ekspor 
(Sumber: Data Sekunder, Diolah) 
 
PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Hipotesis 1 
 Hasiledaricpengujianvhipotesis 1adalah hasil 





bersama-samahyterhadapmNilai Ekspor Tembakau 
Indonesia (Y). Berdasarkan hasil uji stimultan atau 
uji fdiperolehinilai sig.it sebesar 0,000iatauikurang 
dari taraf signifikantyang disyaratkan (0,000 < α = 
0,05).fHasildsdarimknilaidskoefisienxsdeterminasi 
(Adjusted R²)dmenunjukkanlbahwacvariabelsNilai 
EkspordTembakau Indonesia (Y)fdipengaruhi oleh 
variabellHargadTembakaucsInternasionaldsd(X1),  
JumlahdProduksifTembakauzDomestikl(X2),pdan 










Hasil Pengujian Hipotesis 2 
Pengaruh Variabel Harga Tembakau 
Internasional terhadap Nilai Ekspor Tembakau 
Indonesia 
 Hasilppengujianpmenunjukkan bahwa harga 
tembakausinternasionalqsecarasdparsialpmemiliki 
nilaiayangdspositifxadansberpengaruhsasignifikan 
terhadapsnilaidekspor tembakau Indonesia.xHal 
iniaditunjukkanxnilaiqsig. t sebesarx0,000 kurang 
dariqztarafxasignifikansyangsditentukanaα=0,05. 
Berdasarkan hasilquji parsial (uji t)maka hipotesis 
keduaayangxmenyatakanabahwasaqsecaraxparsial 
terdapatsqpengaruhxasignifikanxaqantaraxqharga 
tembakauainternasionalsdananilai ekspor tembakau 
Indonesiaxdapatxditerima. 
 Berdasarkan dengan konsep dari Pracoyo 
(2006)sdimana penawaran menyatakan apabila 
semakin tinggi harga, jumlah barang yang 
ditawarkan akan semakin banyak. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah harga akan membuat 
penawaranxbarangvsemakinvsedikit.dPeningkatan  
harga tembakau internasional mendorong produsen 
tembakau Indonesia untuk semakin banyak 
menawarkan tembakau. Penelitian ini mendukung 
penelitian daricPutra (2013) dalam penelitiannya 
yangimenelitiitentang pengaruh harga internasional 
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Hasilzpenelitian tersebut adalah terdapat  pengaruh 
dankosignifikan. 
 
Pengaruh Variabel Jumlah Produksi Tembakau 
Domestik terhadap Nilai Ekspor Tembakau 
Indonesia  
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa jumlah 
produksi tembakau domestik secara parsial 
memiliki nilai yang negatif dan berpengaruh 
signifikan terhadapxwxnilaiceksporctembakau 




bahwaisecarazparsialoterdapat pengaruh signifikan 
antarazjumlahcproduksikltembakauldomestikfdan 
nilaikeksporptembakauiIndonesiagdapatcditerima. 
 Berdasarkan konsep dari Soekartiwi (2005) 
menjelaskan bahwa salah satu faktor terjadi nya 
ekspor adalah adanya kelebihan produksi dalam 
negeri dan adanya permintaan barang dari luar 
negeri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin naik nya produksi tembakau  domestik, 
semakin menurunkan nilai ekspor nya. Hal ini 
dikarenakan kualitas dan jenis tembakau  Indonesia 
yang kurang dapat bersaing di pasar dunia 
mempengaruhi permintaan tembakau  Indonesia. 
 Kerjasama antara PMI (Philip Morris 
International) dan CNC  (China National Tobacco 
Corporation) sejak tahun 2005fmembuatzsemakin 
kuatsnya dayalsaingltembakau Tiongkok di pasar 




negara pengkonsumsi tembakaugterbesarididunia, 
namunxjuga tumbuhzmenjadiasnegaradprodusen 
tembakauoutama dunia. Melalui kerjasama tersebut 
CNCT dankPMI membentuk 50-50gjointventure 
yangcmembuatzCNCT dapatilebihcaxmemperluas 
tembakauzTiongkokxskezpasar dunia dan pasar 
AmerikajSerikat. Kebijakan kemasan polos rokok 
juga menjadi penyebab menurun nya daya saing 
tembakau Indonesia. Kebijakan kemasan polos 
rokok yang diterapkan di negara Australia telah 
terbukti menjadi salah satu penyebab menurunnya 
ekspor tembakau Indonesia di negara Australia. 
Pengaruh Variabel Nilai Tukar Rupiah 
terhadap Nilai Ekspor Tembakau Indonesia  
 Hasil pengujian  memperlihatkan bahwa nilai 
tukar rupiah memiliki nilai yang positif dan 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai 
ekspor tembakau Indonesia. Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai sig. t sebesar 0,000 kurang dari taraf 
signifikan yang ditentukan α=0,05. Berdasarkan 
hasil uji parsial (uji t) maka hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa secara parsial terdapat pengaruh 
signifikan antara nilai tukar rupiah dan nilai ekspor 
tembakau Indonesia dapat diterima. 
 Berdasarkanpkonsep Laksonol(2012),zbahwa 





negara zeksportir.cSebaliknya, apresiasi nilai tukar 
domestikcakanfmenurunkanmnilaiaeksporxbarang 
negara eksportir karena barang di negara eksportir 
dipandangcmenjadialebih mahalldibandingpdengan 
barangqdisnegarakimportir. 





terhadap ekspor Indonesia. Hasil dari penelitian ini 
adalahznilaictukarmyang ditulis dengan direct term 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Perkembangan nilai ekspor tembakau 
Indonesia cenderung mengalami peningkatan 
setiap tahunnya dengan rata-rata dalam 30 
tahunsebesar US$ 100.675,3667 dan standar 
deviasi sebesar 46.582,47791. Hal ini 
dikarenakan volume ekspor tembakau 
Indonesia cenderung mengalami kenaikan 
yang diakibatkan kenaikkan harga tembakau 
internasional yang terus naik dan juga 
dikarenakan semakin naiknya produktifitas 
perkebunan tembakau dengan dukungan 
Program Revitalisasi Pertanian yang 
dilakukan oleh Kementerian Pertanian sejak 
tahun 2005. 
2. Pengaruh bersama-sama variabeladzbebas 
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determinasias(Adjusted R²).frHasilkan alisis 
regresiklineargberganda menunjukkan bahwa 
variabelsdbebascdxmempunyaisdc pengaruh 













t.sHasil uji t adalah masing-masing variabel 
bebasaszmempunyaiasxpengaruhassignifikan 





Tembakau Indonesia (Y). Variabel Jumlah 
ProduksisdgTembakau Domestiksdj(X2) 
mempunyaimpengaruh negatif dan signifikan 
terhadapnkvariabelpNilaifEkspor Tembakau 
Indonesia (Y). 
4. Berdasarkan hasil regresi, diketahui bahwa 
variabel Harga Tembakau Internasional (X1) 
memiliki koefisien Beta paling besar, 
sehingga variabel Harga Tembakau 
Internasional (X1) mempunyai pengaruh 
paling kuat dibandingkan dengan variabel 
lainnya, maka variabel Harga Tembakau 
Internasional (X1) mempunyai pengaruh yang 










Indonesia tidak hanya dijadikan pasar namun 
jugaldapatpmengambillkesempatanhdippasar 
industriatembakausdunia. 




hasilepenelitiandinipdapat digunakan sebagai 
acuansabagisdcpenelitisdoselanjutnyaf  untuk 
mengembangkankppenelitianazlinisdkdengan 
mempertimbangkansvariabel – variabelplain 
di luar variabel yang ada dalam penelitian  ini. 
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